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Masa Singhasari-Majapahit yang berlangsung dari abad ke-13--15 M, meninggalkan bangunan-bangunan
suci dengan bentuk dan arsitektur yang beragam. Selain itu, pada tiap-tiap percandian yang didirikan pada
masa tersebut juga memiliki penataan yang berbeda-beda. Hal itulah yang melatari penelitian tentang
penataan percandian Hindu pada masa Singhasari-Majapahit, dengan melihat pola penataan dart komponen
bangunan candi induk, candi (bangunan) perwara, pagar keliling, gapura pintu masuk, serta bangunan lain
yang mungkin saling berbeda pada setiap percandian. Selain itu mencari hubungan kelanjutan dalam
pendirian bangunan suci dari Masa Singhasari-Mgjapahit dengan masa sebelumnya (masa klasik tua).

Penelitian berkisar masalah deskripsi dari komponen bangunan, mengenai ukuran, arah hadap, keletakan.
Percandian yang dijadikan ruang lingkup penelitian adalah Candi Kidal, Candi Singasari, Candi Jawi, Candi
Panataran, Candi Sumberjati, Candi Bangkal, dan Candi Tegawangi. Untuk mengetahui bentuk penataan
tiap percandian, dilakukan dengan melihat bentuk tiap komponen bangunan, dan mencari tabu ukuran, arah
hadap, jarak antar komponen bangunan. Jika semua data tersebut diketahui, diperbandingkan setiap
komponen bangunan candi yang ada dan dicari tabu apakah terdapat hubungan kelanjutan dengan masa
sebelumnya.

Hasil penelitan yang dicapai menunjukkan bahwa pada percandian masa M gjapahit-Singhasari masih
menunjukkan adanya kesinambungan bentuk penataan dengan masa sebelumnya. Hal ini terlihat dengan
adanya penggunaan bangunan perwara, walaupun beberapa percandian memiliki bentuk yang bebeda,
namun hal tersebut dapat dimaklumi karena adanya perbedaan pandangan dari masyarakat pendukung pada
saat itu, juga selisih waktu yang ada sangat jauh, Selain itu, hubungan kelanjutan antar masa Singhasari-
Majapahit dengan masa sebelumnyaterlihat dengan penggunaan unsur agama yang masih banyak dianut
pada masaitu, yaitu Hindu dan Buddha. Hubungan kelanjutan penataan percandian juga terlihat dengan
masih digunakannya bangunan perwara sebagai banguna pendamping dari candi induk, Selain itu, sangat
mungkin juga bahwa candi perwara tersebut juga digunakan sebagai tempat menaruh dan menyimpan alat-
alat upacara keagamaan, selain juga sebagai tempat pel aksanaan upacara keagamaan.
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